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YOGYA, TRIBUN - Puluhan
pedagang Teras Malioboro 2
menyambangi Kantor DPRD
Kota Yogyakarta, pada Sela-
sa (17/9) siang. Perwakilan
pedagang mengadukan tin-
dakan represif yang diduga
dilakukan oleh petugas UPT
Pengelola Kawasan Cagar Bu-
daya Kota Yogya. .

Pertemuan antara perwa-
kilan pedagang Teras Malio-

boro 2 dengan legislatif pun

berlangsung cukup panjang,
lebih kurang sekitar 1 jam.
Dalam tersebut,

KL Lansia Jadi Sasaran

| Pedagan’g Teras Malioboro Adukan Tindakan Represif Diduga dari Petugas UPT

KISRUH RELOKASI

i Kantor

® Puluhan pedagang Teras

DPRD Kota Yogyakarta, pada Selasa (17/9) siang.
® Perwakilan pedagang mengadukan tindakan represif yang
 diduga dilakukan petugas UPT Pengelola Kawasan Cagar

Budaya Kota Yogya.

® Petugas disebut memaksa atau mgnekan’ pedagang supaya

relokasi.

serta

® UPT Pengelola Kawasan-Cagar Budaya Kota Yogya, menepis

Rernya{aan pedagang.

Dql;mpai temis?ih, Ketua
DPRD Kota Yog-

perwakilan pedagang pun
ditemui langsung oleh Ketua
Sementara DPRD Kota Yogya,
Wisnu Sabdono Putro.
Selepas pertemuan, Ketua
Paguyuban Tri Dharma, Stip-
riyati, mengatakan, pihak-
nya secara khsusus hendak

ya, Wisnu Sabdono Putro,
menegaskan siap menam-
pung seluruh aduan dari
pedagang Teras Malioboro 2.
Politikus PDIP itu pun bakal

menindaklanjutinya ‘dengan ~

mengonfirmasi pihak-pihak
terkait yang diduga terlibat

mengadukan tindakan repre- ~ dalam aktivitas tersebut,
sif yang diduga pe- “Tadi aud dari PKL,
tugas UPT Pengelola Kawasan ~ dari Paguyuban Tri Dharma,

Cagar Budaya. Tindakan ter-
sebut, lanjutnya, diduga un-
tuk memaksa atau menekan
pedagang supaya menyetujui,
serta menandatangani perse-
tujuan relokasi.

“Jadi, mendatangi rumah-

terkait dengan tindakan,re-
presif dari pihak pemerintah
kota. Nah, ini akan kita sam-
paikan ke pemerintah kota
supaya tidak melakukan hal-
hal itu,” jelasnya. 4

lola K.

rumah anggota, tig: pat
orang petugas mendatangi,
untuk minta tanda tangan per-
setujuan relokasi, kalau tidak
tanda tangan, tidak mengum-
-pulkan berkas ke UPT, nanti
lapaknya hilang,” katanya.

Ia menyampaikan, rata-
rata tindakan represif itu di-
lakukan petugas dengan me-
nyasar pedagang Teras Mali-
oboro 2 yang berusia lanjut
(lansia). Dalam menjalankan
aksinya, kata Upi, mereka
pun tidak ragu membuka jati
dirinya sebagai bagian dari
UPT Pengelola Kawasan Ca-
gar Budaya.

UPT F
Cagar Budaya Kota Yogya,
menepis pernyataan Pagu-
yuban Tri Dharma, yang me-
nuding petugasnya melaku-
kan tindakan represif pada
pedagang Teras Malioboro 2.

Kepala UPT Pengelola Ka-
wasan Cagar Budaya Kota
Yogyakarta, Ekwanto, me-
ngatakan, pihaknya sama
sekali tidak melakukan tin-
dakan represif. Dijelaskan,
petugasnya sengaja menda-
tangi beberapa rumah peda-
gang Teras Malioboro 2 kare-
na yang bersangkutan tidak
bisa dijumpai di lokasi.

dan hanya ketemu sama kar-
yawan dan pengontrak, pasti
tidak sampai ke ownernya,”
tegasnya, Selasa (17/9).

“Ketika ada yang sakit dan
sebagainya, itu kami beri tu-
‘gas ke teman-teman, untuk
tanda tangan di sana lang-
sung. Misalnya, ada yang
stroke, nggak mungkin ke
sana (Teras Malioboro 2), ini
untuk memudahkan sebe-
narnya,” tambah Ekwanto.

Oleh sebab itu, dirinya me-
negaskan, tudingan yang di-
layangkan perwakilan peda-
gang selepas audiensi di Kan-
tor DPRD Kota Yogyakarta itu
sama sekali tidak mendasar.
Sel a, Ekwanto menye-
but, ada indikasi sejumlah
pedagang yang mengintimi-
dasi rekan sejawatnya yang
sudah menandatangani per-
setujuan relokasi.

“Itu sudah kami Klarifikasi,
ketika ada satu orang yang
sudah tanda tangan, tapi
ingin mencabut. Mencabut
pernyataan setuju relokasi
itu muncul dari hati paling
dalam atau intervensi dari
luar,” paparnya.

Meski demikian, ia menegas-
kan, jikalau masih ada peda-
gang yang bersikukuh

enggan
menandatangani persetujuan

relokasi, pihaknya pun tidak

“Itu dari dulu sampai se- Padahal, selaras aturan akan mempermasalahkannya.
karang masih sembunyi- yang berlaku, penyewa atau Menurutnya, hal tersebut sela-
sembunyi dilakukan, kami karyawan tidak berhakyntuk — ras dengan arahan Gubernur
memiliki bukti-bukti. Mereka ~menandatangani kontrak ma-  DIY, Sri Sultan Hamengku Bu-
menyatakan (dari UPT) juga, upun validasi untuk persetu- wono X kepada UPT Pengelola
dan ada yang memakai sera-  juan relokasi. “Kalau kami Kawasan Cagar Budaya Kota
gamjuga,” jelasnya. mengantar suratnya ke teras  Yogya. (aka)
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